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ABSTRAK 

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menyelidiki dampak kesenjangan ekonomi atau 

status ekonomi orang tua terhadap perkembangan emosional anak usia dini. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah review naratif, yang berfungsi sebagai 

analisis mendalam dari berbagai penelitian dan buku dibandingkan satu sama lain untuk 

menghasilkan hasil yang komprehensif. Hasil dari penelitian ini, bahwa pendekatan 

fungsional berpendapat bahwa ketimpangan ekonomi orang tua memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan emosional anak usia dini. Jadi dapat dikesimpukan 

bahwa menurut pandangan fungsionalisme dan konflik memberikan bukti bahwa status 

ekonomi orang tua dapat mempengaruhi perkembangan emosional anak usia dini. 

 Kata Kunci; Anak Usia Dini; Orangtua; Status Ekonomi 

 

ABSTRACT  

The purpose of this paper is to investigate the impact of economic inequality or parents' 

economic status on the emotional development of early childhood. The method used in 

this study is a narrative review, which functions as an in-depth analysis of various studies 

and books compared to one another to produce comprehensive results. The results of this 

study, that the functional approach argues that parents' economic inequality has a 

significant impact on the emotional development of early childhood. So, it can be 

concluded that according to the view of functionalism and conflict provides evidence that 

the economic status of parents can influence the emotional development of early 

childhood. 
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PENDAHULUAN 

Problematika yang dihadapi oleh suatu masyarakat terus terjadi sesuai dengan 

perkembangan zaman dan tantangan mereka yang semakin besar. Hal serupa lebih terkhusus pada 

kesenjangan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat. Karena mayoritas masyarakat kita dengan 

kondisi menengah ke bawah (Azhari, 2019). Banyak upaya pemerintah yang belum berhasil 

dalam rangka meningkatkan ekonomi guna untuk mengurangi tingkat kemiskinan di tengah-

tengah masyarakat (Awwalunnisa, 2021), (Junasdi Said et al., 2021). Sebenarnya suatu 

kesenjangan ekonomi dikatakan sebagai hal normal, selama masih belum menembus suatu batas 

tertentu (Wibowo, 2018). Terdapat tiga kriteria yang digunakan untuk menilai tingkat 

kesenjangan suatu negara, yaitu nilai indeks gini rasio < 0,35 menunjukkan kesenjangan rendah, 

0,35-0,5 menunjukkan kesenjangan sedang, dan > 0,5 menunjukkan kesenjangan tinggi (Utami, 

2020).   

Kondisi Indonesia yang terjadi pada tahun 2017 hingga tahun 2020 hal ini sesuai dengan 

indeks rasio yang terjadi pada pengurusan ekonomi Indonesia yang terus mengalami anjlok (BPS, 

2020a). Sedangkan data tersebut juga ditambah dengan pencarian data kriminalitas yang ada di 

Indonesia, bahwasanya kriminal terjadi penurunan semenjak tahun tersebut (BPS, 2018; BPS, 

2019; BPS, 2020b). Antara kriminal dengan kesenjangan ekonomi ini perlu ditelaah lebih 

mendalam terkhusus di Indonesia dalam kurun waktu 2017 hingga 2020 tersebut secara indeks 

0,35 hingga 0,5 dan hal ini bisa bisa diasumsikan sebagai terjadi kesenjangan dalam taraf sedang 

(Rambe, 2021). Untuk itu penulis akan menyajikan internasional Gini disandingkan dengan 

kriminalitas yang ada di Indonesia pada tahun 2016 hingga 2020. 

 Tabel 1.  

Kriminalitas berdasarkan jenjangnya dan keterkaitannya dengan rasio gini 2016-2020 

Tahun Semester Rasio Gini Jenjang  Kriminalitas 

2016 1 0,397 140 orang/100 ribu penduduk 

2 0,394 

2017 1 0,393 140 orang/100 ribu penduduk 

2 0,391 

2018 1 0,389 129 orang/100 ribu penduduk 

2 0,384 

2019 - 0,380 113 orang/100 ribu penduduk 

2020 - 0,374 94 orang/100 ribu penduduk 

Sumber: Diolah dari BPS (2021) 
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Indek rasio Gini yang terjadi pada tahun 2020 tepatnya di semester 1 Indonesia mengalami suatu 

pertumbuhan yaitu dari angka 0,080 dengan perolehan menjadi 0,081 (BPS, 2020b).  

Kajian tentang ekonomi sudah banyak dilakukan bahkan kajian kriminalitas juga sudah 

dihasilkan oleh beberapa peneliti. Tapi kajian ini masih hangat dan menarik diperbincangkan dari 

berbagai banyak kalangan. Terlebih khusus lagi para penulis masih mendalami karya tentang 

kriminalitas disandingkan dengan kesenjangan ekonomi. Selain itu pemerintah sebagai suatu 

pemegang kendali di suatu negara ini juga menjadi faktor penting dalam keberfungsian 

kesenjangannya ekonomi dibarengi dengan kriminalitas (Iskandar & Saragih, 2018). Beberapa 

faktor yang menyebabkan kriminalitas dikarenakan adanya kesenjangan ekonomi walaupun ini 

dampaknya tidak secara langsung dirasakan oleh para pelaku kriminalitas (Sabiq & Apsari, 2021). 

Beberapa peneliti lain juga memberikan penjelasan demikian alasannya akan terdapat keterkaitan 

antara kriminalitas dengan kesenjangan ekonomi oleh Dulkiah (2018), Amaliya & Gunawan 

(2021); (Sabiq & Apsari, 2021); (Cica, 2021). Untuk itu penulis memberikan asumsi awal 

bahwasanya adanya kesenjangan ekonomi akan memiliki dampak yang besar terhadap lahirnya 

suatu kriminal. 

Akan tetapi terjadi kontroversi di beberapa penelitian lain dengan menghasilkan suatu 

karya yang berbeda. Bagaimana Karya yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu Rialdi 

(2021) dan Rina (2019) Dengan perolehan kriminalitas tidak ada signifikan sama sekali terhadap 

kesenjangan ekonomi yang ada di Indonesia. Lebih detail lagi karya yang dilakukan oleh Rina 

pada tahun 2019 dengan hasil bahwa kriminalitas tersebut negatif dampaknya terhadap 

kekesenjanganan ekonomi.  

Pada beberapa karya awal tersebut memang pada dasarnya masih jarang atau bahkan 

belum ada karya-karya yang meneliti tentang kesenjangan ekonomi dan keterkaitannya dalam 

kriminal. Terlebih karya yang mengkaji lebih spesifik tentang permasalahan yang dihadapi di 

tingkat sosial. Hingga akhirnya penulis memberikan argumen bahwasanya dalam teori 

problematika sosial ini sebagai solusi penting untuk mengatasi segala permasalahan di tingkat 

sosial sebagai bentuk jawaban dan beberapa kacamata cara penelaahan yang lain. 

Perlu diketahui bahwasanya dalam suatu lingkup sosial terdapat suatu masyarakat secara 

individu maupun bersama-sama. Untuk mengatasi suatu kelompok sosial salah satu teori 

fungsionalisme memiliki peran penting di dalamnya. Ketika ada problem semisal 

ketidakberfungsian salah satu anggota kelompok di masyarakat tersebut tidak bisa melaksanakan 

tugas-tugasnya dengan baik di lingkungan sosial. Perspektif konflik gambaran cara dalam 

bagaimana suatu lingkungan sosial yang di dalamnya berbagai aspek mampu melaksanakan suatu 

perlombaan untuk mendapatkan suatu SDA sesuai dengan target masing-masing individu tersebut 

(Leon-Guerrero, 2018). Problematika pasti muncul tatkala ada beberapa elemen yang mengalami 
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kegagalan. Dalam suatu strategi yang kurang persiapan dan banyak kelemahan menyebabkan 

suatu kekalahan dalam kompetensi (Adianto & Fedryansyah, 2018).  

Dengan berbekal segala problematika tersebut, maka penulis melakukan telaah secara 

mendalam antara kesenjangan ekonomi dikaji dari kacamata lain yaitu psikologi berbasis teori 

problem sosial. Sesuai dengan beberapa peneliti di atas, penulis memiliki asumsi bahwasanya 

adanya suatu konsistensi antara kesenjangan ekonomi terhadap kriminal yang terjadi. 

Penulis mengasumsikan dalam perumusan tujuan dalam karya ini yaitu a) telaah dampak 

kesenjangan ekonomi dan keterkaitannya dengan kriminalitas dengan kacamata fungsionalisme, 

b) menelaah kesenjangan ekonomi dan keterkaitannya dengan kriminal dengan kacamata konflik, 

dan terakhir c) penulis mencari solusi yang tepat dari teori pragmatika sosial yang bisa 

diaplikasikan guna menurunkan kesenjangan ekonomi sebagai pelaku-pelaku kriminal tergerak 

untuk melakukan kejahatan. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penulisan karya ini yaitu narrative review. Penulis 

memilih pendekatan ini dikarenakan dalam pendekatan ini bisa memberikan suatu perbandingan 

secara akurasi hingga memperoleh suatu interpretasi yang bisa dikatakan holistik. Dalam hal ini 

dibutuhkan literasi dan kriteria inklusi dalam rangka untuk menetapkan suatu pendalaman. 

Dengan adanya pendekatan ini akan mendapatkan hasil yang maksimal karena dikuatkan oleh 

beberapa kajian peneliti sebelumnya, bukti otentik yang bisa disajikan sesuai variabel, dan ruang 

lingkup karya tersebut (Yusuf & Khasanah, 2019).  

Pendekatan dalam narrative review pada pelaksanaannya dengan cara menentukan tema 

yang akan dilakukan serta beberapa elemen di dalamnya sebagai bagian primer dari target 

penelitian (Sudarmanto et al., 2021). Setelah ini bisa dilalui maka judul karya akan diperoleh. Isu-

isu terkini dan kebaruan karya dibutuhkan dalam rangka mendeskripsikan kesempurnaan karya 

ini. Hingga lahirlah suatu rumusan bagian dari fokus karya yang akan dilaksanakan mendatang. 

Hingga akhirnya karya ini memfokuskan diri pada kesenjangan ekonomi dan keterkaitan 

kriminalitas yang terjadi. Setelah rumusan tersebut selesai, menulis melaksanakan pencarian data 

guna mendapatkan literasi sebagai Grand Theory dalam pelaksanaan penyusunan karya. Literasi 

yang dipakai penulis semisal buku, jurnal, beberapa karya lain baik cetak maupun elektronik. 

Sebelum adanya penelaah dalam bentuk analisis maka penulis melaksanakan pemilihan sumber-

sumber tersebut. Selanjutnya penulis menyatukan literasi-literasi tersebut ke dalam satu bagian 

yang utuh yang bisa disampaikan dalam bentuk karya. Penulis menjawab segala problem sesuai 

dengan variabel hingga setengah harapan penulis akan adanya peneliti di masa mendatang untuk 
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menjawab segala problem yang masih belum terselesaikan pada peneliti sebelumnya. Sumber 

referensi akan juga dicantumkan pada poin akhir dalam karya ini. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Yang menjadikan suatu kesenjangan hidup manusia faktor utamanya adalah ekonomi. 

Adanya ekonomi ini yang kesenjangan menjadikan salah satu masyarakat berimbas pada suatu 

kemiskinan. Hingga lahirlah suatu teori namanya tiga faktor yaitu pertumbuhan ekonomi, miskin 

dan kesenjangan antara interaksi tersebut. Perlu diketahui bahwasanya dalam suatu masyarakat 

terdapat suatu kebutuhan yang mana untuk hidup bersama guna membentuk suatu kerjasama 

dengan target akhir yaitu mencapai tujuan yang mana itu adalah bagian dari konsep fungsionalis. 

Individu masyarakat secara pribadi memiliki target-target tertentu sesuai dengan tujuan tertentu 

pula dalam mencapai suatu tujuan tersebut. Jika dalam prosesnya tidak tercapai maka di dalam 

kelompok masyarakat tersebut akan terjadi kesenjangan dan problem-problem sosial hingga 

menyebabkan polemik di tengah masyarakat (Basmar et al., 2021).  

Dalam teori fungsionalis memberikan gambaran secara detail bahwasanya ketika di 

masyarakat tersebut terjadi suatu problem individu hingga tidak bisa menyelesaikan satu tujuan 

tertentu salah satunya maka menyebabkan di tengah-tengah masyarakat tersebut akan terjadi suatu 

kesenjangan yang menyebabkan namanya problematika masyarakat dikarenakan tidak ada 

keberfungsian seluruh masyarakat tersebut. Beberapa bagian yang terlibat penuh dalam 

peningkatan suatu ekonomi yaitu adanya pekerja, selain itu juga adanya suatu pemilik usaha yang 

mampu menjalankan suatu usahanya dan terakhir adalah pemerintah sebagai support di bidang 

pemerintahan. Pada bagian tersebut memiliki keberfungsian masing-masing dalam tugasnya 

Menjalankan programnya untuk saling adanya keterkaitan untuk membentuk suatu tujuan tertentu 

yaitu peningkatan ekonomi dan mendapatkan kesejahteraan secara bersama-sama (Leon-

Guerrero, 2018). Hal serupa juga ditekankan pada karya yang disampaikan oleh Deffri et al., 

(2022) yang memberikan penjelasan penting tentang konsep ini yaitu para bekerja di Kalimantan 

mengalami penurunan drastis pada aspek produktivitasnya. Beberapa karya selanjutnya semisal 

oleh Tasyim et al., (2021)  yang mengatakan bahwa para pekerja mengalami peningkatan 

produktivitas yang hal ini terjadi di Sulawesi Utara pada tahun 2008 hingga 2012. Dari kedua 

penelitian di atas bahwasanya kesenjangannya suatu ekonomi tidak bisa dianalisa pada satu 

kacamata saja akan tetapi gagalnya suatu produk semisal para pekerja yang ada di wilayah 

tersebut dari aspek menjalankan kemanfaatannya secara penuh ataupun tidak. 

Teori konflik memandang; kesenjangan ekonomi ketika ada suatu permasalahan ataupun 

konflik itu adalah hal yang biasa, bukanlah hal yang begitu penting. Tetapi bagi teori fungsionalis 

memandang ini adalah hal yang sangat penting. Fungsionalis memandang bahwasanya 
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masyarakat memiliki kepentingan masing-masing dan masyarakat akan melakukan suatu 

perlombaan antara satu dengan yang lain untuk mendapatkan apa yang akan mereka inginkan 

(Verawati, 2021). Dengan teori tersebut bisa dianalisis bahwasanya di dalam ekonomi terdapat 

suatu kepentingan di dalam masyarakat untuk mendapatkan tujuan mereka masing-masing. 

Dengan adanya pendekatan konflik ini maka problematika pun akan muncul. 

Dikarenakan akan ada kelompok-kelompok tertentu yang memiliki kekuasaan dan kelompok-

kelompok tertentu yang memiliki kekalahan dan ketindasan (Asyafiq, 2019). Bagi kelompok yang 

memiliki kekuasaan mereka akan bergotong-royong dalam satu rumpun kelompoknya untuk 

meningkatkan taraf ekonomi mereka melalui kepentingan mereka masing-masing dalam rangka 

mendapatkan sumber daya sesuai dengan tujuan masing-masing (Sutrisno et al., 2020). 

Menurut prospek konflik, fenomena kesenjangan ekonomi terlihat pada peristiwa di 

Yogyakarta pada tahun 2019, yang menunjukkan bahwa koefisien Gini mencapai 0,423. Hal itu 

dibenarkan oleh BPBD DI Yogyakarta. Ia mengatakan, kondisi tersebut disebabkan oleh 

kesenjangan distribusi pendapatan antara si kaya dan si miskin (BPS, 2019). Fenomena serupa 

terjadi di Papua dari data yang dipublikasikan World Bank (2019). Papua merupakan wilayah 

dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Indonesia, dengan jumlah penduduk hingga 27 persen di 

bawah garis kemiskinan. Hal ini berbanding terbalik dengan keadaan pimpinan PT Pelabuhan 

Bebas Papua, gaji mencapai ratusan juta rupiah sebulan (Fadilah, 2019). Hal ini membuktikan 

bahwa Papua memiliki kesenjangan ekonomi tertinggi di Indonesia dan merupakan salah satu dari 

lima besar negara bagian dengan koefisien Gini sebesar 0,397 (BPS, 2020c). 

Sebuah Solusi yang ditawarkan oleh fungsionalis yaitu menyeleksi kesenjangannya suatu 

perekonomian di wilayah tertentu dan juga bisa memberikan solusi dalam menyelesaikan konflik-

konflik di wilayah masyarakat tersebut (Maulana et al., 2020). Upaya ini juga harus dilakukan 

dari berbagai pihak semisal pemerintah, setidaknya berupaya memberikan pekerjaan kepada 

masyarakat yang sangat membutuhkan dikarenakan faktor mereka masih belum memiliki suatu 

pekerjaan. Di samping itu karena pemerintah memiliki kebijakan penting dalam mengatur seluruh 

elemen di masyarakat harapannya pemerintah juga memiliki terobosan penting dalam 

desentralisasi ekonomi (Heliany, 2021). 

Salah satu poin penting dalam perspektif konflik yaitu corporate social responsibility 

(CSR), dengan menerapkan metode tersebut segala problematika mengenai tumpang dindingnya 

ekonomi di tengah-tengah masyarakat bisa-bisa diatasi melalui beberapa cara semisal perusahaan 

menggunakan metode tersebut. Dana CSR memiliki peran penting dalam rangka menurunkan 

besaran dana yang dibutuhkan oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhannya tidak berguna 

meningkatkan segala potensi yang dimiliki oleh masyarakat tersebut yang hal ini bisa 

diaplikasikan oleh perusahaan besar. Selain itu penggunaan dana CSR saat ini diperuntukkan 
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untuk keluarga yang benar-benar miskin. Ketika hal ini terjadi, maka kesenjangan akan 

berangsur-angsur sirna dan penggelontoran dana sesuai dengan kebutuhan dan pos-posnya akan 

terlampaui sesuai dengan tata aturan. 

 

SIMPULAN  

Dari pemaparan data pada pembahasan di atas hingga sampai pada tataran ringkasan 

dengan kesimpulan sebagai berikut: a) Dikarenakan orang tua tidak mampu melaksanakan 

keberfungsian diri secara menyeluruh mengakibatkan adanya suatu tumpang tindik secara 

ekonomi berdasarkan aspek fungsionalis, b) Kesenjangan secara ekonomi ketika ditelaah 

berdasarkan konflik maka sebenarnya tidak akan terjadi permasalahan secara sosial namun 

mempengaruhi perkembangan emosional anak usia dini. Hal ini bisa diteliti lebih lanjut 

bahwasanya di dalam suatu kelompok masyarakat memiliki unsur dan target-target tertentu dalam 

memperoleh suatu kepentingan berdasarkan yang diinginkan oleh masing-masing perseorangan 

di masyarakat tersebut, dan c) Pemerintah dalam upayanya sebagai langkah strategis untuk 

mengatasi problem ini sebagai bentuk solusi yaitu dalam bentuk mendorong seluruh lapisan 

masyarakat untuk meningkatkan kemanfaatannya sesuai dengan tupoksinya di masyarakat. 

Perlunya ada suatu kegiatan sosial dalam bentuk infaq atau shodaqoh dari para pemilik modal 

yang besar dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia di tengah-tengah masyarakat 

tersebut dalam bentuk bantuan sosial maupun peningkatan di bidang pendidikan. 
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